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ABSTRAK

Pariwisata merupakan salah satu sumber devisa negara. Indonesia merupakan negara
yang memiliki kekayaan alam dan budaya. Banyak wisatawan yang tertarik untuk berwisata
ke objek pariwisata yang ada di Indonesia, baik wisatawan domestik maupun mancanegara.
Untuk dapat menarik minat wisatawan, pariwisata harus dikembangkan berdasarkan
perencanaan yang menyeluruh. Dalam prosesnya dibutuhkan peranan pemerintah untuk dapat
melakukan pengembangan pariwisata. Pengembangan pariwisata tidak dapat terlaksana tanpa
adanya perencanaan strategi dan peranan pemerintah.

Tujuan dari penelitian ini yaitu : (1) untuk mengetahui pengaruh perencanaan strategi
terhadap peranan pemerintah Kota Batu, (2) untuk mengetahui pengaruh peranan pemerintah
terhadap pengembangan pariwisata Kota Batu, (3) untuk mengetahui pengaruh perencanaan
strategi secara langsung terhadap pengembangan pariwisata, (4) untuk mengetahui pengaruh
tidak langsung perencanaan strategi terhadap pengembangan pariwisata melalui peranan
pemerintah. Penelitian ini dikalukan pada 10 SKPD yang ada pada Balai Kota Among Tani
atau Block Office Kota Batu. Hasil penelitian ini diperoleh dari penyebaran kuesioner kepada
80 pegawai SKPD. Analisis data dilakukan dengan menggunakan analisis jalur dengan
menggunakan program SPSS 16.0.

Hasil uji hipotesis menunjukkan beberapa bukti sebagai berikut : perencanaan strategi
memiliki pengaruh terhadap peranan pemerintah; peranan pemerintah memiliki pengaruh
terhadap pengembangan pariwisata; perencanaan strategi memiliki pengaruh terhadap
pengembangan pariwisata; dan hasil terakhir membuktikan bahwa perencanaan strategi
berpengaruh terhadap pengembangan pariwisata melalui peranan pemerintah sebagai variabel
mediasi.

Kata kunci : Perencanaan Strategi, Peranan Pemerintah, Pengembangan Pariwisata, Kota
Batu



PENDAHULUAN

Pariwisatamemiliki
perandalampembangunannasionalterutama
padapembangunan di bidangekonomi,
karena
pariwisatamerupakansalahsatusektorpenyu
mbangdevisanegara.
Selainmenjadipenghasildevisanegara,
pariwisatamemberikanmanfaatbagibidang
lain sepertimenciptakanlapangankerja,
menyeraptenagakerja,
sertameningkatkanpendapatanmasyarakatd
annegara.
Berdasarkanhaltersebutsektorpariwisatame
rupakansalahsatusektor yang
menjanjikanuntukdikembangkan.
Pariwisataadalahperpindahansementara
yang
dilakukanmanusiadengantujuankeluardarip
ekerjaan-pekerjaanrutin,
keluardaritempatkediamannya (Happy
Marpaung, 2002).
Padaumumnyawisatawanmemanfaatkanwa
ktuluangnyauntukberwisatadengantujuanm
elepaskankepenatankarenaaktivitashariann
yamenujutempatatauobjekwisata yang
berada di daerahsekitarmaupun di
luardaerahnya.

Wilayah Kota
Batumerupakanwilayah yang memiliki
panorama yang indahdanmemilikiudara
yang sejuk.
Tidakdapatdipungkiribahwakeindahanalam
yang dimilikioleh Kota
Batuadalahpotensipariwisata yang
dapatmemikathatiwisatawan. Potensiutama
Kota
Batuadalahpadasektorpertaniandanpariwis
ata. Pada tahun 2009, Kota
Batumulaimemilikibrandingsebagaikotawi
sata.Kota Batumengalamiperkembangan
yang pesatdalambidangpariwisata,
karenasemakinbanyakobjek wisata yang
ditawarkan Kota Batu sehingga
mengakibatkan banyaknya wisatawan
yang berwisatake Kota Batu.

Kota Batu yang
memilikipotensipariwisatamemerlukanpen
gembanganpariwisata yang

didasaridenganperencanaanstrategi yang
baik.Pemerintah Kota Batu memiliki peran
penting dalam proses pembangunan
daerah. Pariwisata merupakan sektor yang
memiliki andil dalam pembangunan
daerah. Kota Batu yang memiliki potensi
pariwisata yang melimpah dapat
mengembangkan pariwisatanya sehingga
berdampak pada pembangunan daerah.
Pelaksanaan pembangunan daerah tidak
terlepas dari peran pemerintah sebagai
pelaksana otonom daerah. Pada prosesnya,
pemerintah membutuhkan manajemen
yang baik.

Kota Batudalam mengembangkan
sektor pariwisata tidak hanya
membutuhkanperencanaan strategi namun
juga peranpemerintahdaerah.
Pemerintahdaerahdiharapkanmampumenge
mbangkanpotensipariwisatatersebutuntuk
menjadiacuandestinasiwisata yang
diminatiwisatawansertadapatmeningkatkan
kesejahteraanmasyarakat.Pengembanganpa
riwisataharuslahdiarahkandenganmemperh
atikankesejahteraanmasyarakatsekitarserta
kesejahteraanalam.Meningkatkankesejahte
raanmasyarakat,
jugaharusmemperhatikankelestarianalam.
Apabilakesejahteraanmasyarakatmeningka
t,
namunkondisialamrusakpastinyajugaakan
merugikanmasyarakatpadadaerahtersebut.
Pengembanganpariwisataharusselarasdeng
anbidanglainnya, sepertipertanian,
perkebunan, perhutanandan lain-lain, yang
dimaksudkandenganselarasadalahdengana
danyapengembanganwisata,
makatidakmerusakbidang-
bidanglainnyadantentusajadapatmengangk
atbidanglainnyauntukberkembang pula.

Berdasarkan latar belakang di atas,
tujuan penelitian ini adalah sebagai
berikut: (1)
untukmengetahuipengaruhperencanaanstra
tegiterhadapperananpemerintah Kota Batu,
(2)
untukmengetahuipengaruhperananpemerin
tahterhadappengembanganpariwisata Kota
Batu, (3)
untukmengetahuipengaruhperencanaanstra



tegisecaralangsungterhadappengembangan
pariwisata, (4)
untukmengetahuipengaruhtidaklangsungpe
rencanaanstrategiterhadappengembanganp
ariwisatamelaluiperananpemerintah.

TINJAUAN PUSTAKA
Manajemen

Setiap organisasi memiliki tujuan
yang ingin dicapai dan anggota organisasi
bekerja sama untuk dapat mencapainya.
Agar dimudahkan dalam pencapaian
tujuan tersebut maka organisasi
memerlukan manajemen. Grifin (2004:27)
mendefiniskan manajemen sebagai
serangkaian aktivitas (termasuk
perencanaan dan pengambilan keputusan,
pengorganisasian, kepemimpinan dan
pengendalian) yang diarahkan pada
sumber-sumber daya organisasi (manusia,
keuangan, fisik, dan informasi) dengan
maksud untuk mencapai tujuan organisasi
secara efektif dan efisien.

Strategi
Setiap organisasi/perusahaan

memiliki strategi yang berbeda untuk
mencapai tujuannya. Menurut James A. F.
Stoner (1996:267), strategi berasal dari
Bahasa Yunani “strategeia” yang berarti
seni atau ilmu menjadi seorang jenderal,
dimana jenderal tersebut harus menang
dalam perang dengan memanfaatkan
sumber daya yang ada. Secara sederhana
strategi dapat diartikan sebagai cara untuk
mencapai tujuan.

Manajemen Strategi
Menurut Hunger & Wheelen

(2003:4), manajemen strategi adalah
serangkaian keputusan dan tindakan
manajerial yang menentukan kinerja
perusahaan dalam jangka panjang.
Manajemen strategi mencakup
perencanaan, pengorganisasian,
pengimplementasian dan pengendalian
atas keputusan dan kebijakan mengenai
strategi organisasi dalam pencapaian
tujuannya.

Proses Manajemen Strategi
Sedangkan proses manajemen

strategis meliputi empat elemen dasar
menurut Wheelen (2003:9): pengamatan
lingkungan, perumusan strategi,
implementasi strategi, evaluasi dan
pengendalian.
Manfaat Manajemen Strategi

Organisasi dapat menjadi lebih
produktif dan reaktif apabila melakukan
manajemen strategi. Manajemen strategi
mengarahkan organisasi untuk dapat
pencapaian tujuan organisasi dalam jangka
panjang. Menurut Fred R. David
(2012:23), manfaat utama dari manajemen
strategis adalah untuk membantu
organisasi merumuskan strategi-strategi
yang lebih baik melalui penggunaan
pendekatan terhadap pilihan strategi yang
lebih sistematis, logis, dan rasional.

Perencanaan Strategi
Perencanaan atau perumusan

strategi adalah pengembangan rencana
jangka panjang untuk manajemen efektif
dari kesempatan dan ancaman lingkungan,
dilihat dari kekuatan dan kelemahan
perusahaan. Perumusan strategi meliputi
menentukan misi perusahaan, menentukan
tujuan-tujuan yang dapat dicapai,
pengembangan strategi dan penetapan
pedoman kebijakan (Wheleen, 2003:12).

Pariwisata
Kata pariwisata berasal dari suku

kata pari dan wisata. Pari berarti banyak,
berkali-kali, dan berputar-putar sedangkan
wisata berarti perjalanan atau berpergian.
Sehingga pariwisata berarti perjalanan atau
berpergian yang dilakukan secara berkali-
kali atau berkeliling (Muljadi, 2009:8).
Secara lebih jelas, pariwisata adalah
perpindahan sementara yang dilakukan
manusia dengan tujuan keluar dari
pekerjaan-pekerjaan rutin, keluar dari
tempat kediamannya.

Wisatawan



Wisatawan adalah seseorang atau
sekelompok orang yang melakukan
kegiatan wisata pada tempat wisata
tertentu.Wisatawan adalah salah satu
subjek dalam pariwisata. Menurut
Ismayanti (2009:13) membagi wisatawan
berdasarkan batas negara, yaitu wisatawan
mancanegara dan wisatawan domestik.

Produk Wisata
Produk wisata adalah suatu

bentukan yang nyata dan tidak nyata,
dalam suatu kesatuan rangkaian perjalanan
yang dapat dinikmati apabila seluruh
rangkaian perjalanan tersebut dapat
memberikan pengalaman yang baik bagi
yang melakukan perjalanan tersebut
(Muljadi, 2009:9).

Usaha Pariwisata
Usaha pariwisata adalah kegiatan

yang bertujuan menyelenggarakan jasa
pariwisata, menyediakan atau
mengusahakan objek dan daya tarik
wisata, usaha sarana pariwisata dan usaha
lain yang terkait dengan bidang tersebut
(Undang-Undang No 10 Tahun 2009)

Pengembangan Pariwisata
Andi Mappi Sammeng (2001:261)

menjelaskan bahwa pengembangan adalah
suatu proses evolusi dengan kondisi positif
atau sekurang-kurangnya bermakna “tidak
jalan di tempat”. Untuk dapat melakukan
pengembangan yang sebaik-baiknya, maka
kata kuncinya adalah perencanaan yang
menyeluruh dan komprehensif,
pelaksanaan yan hati-hati dan
pengendalian yang ketat dan obyektif.
Pengembangan pariwisata merupakan
fokus utama dalam pengembangan
perekonomian.

Peranan Pemerintah
Pemerintah daerah diberikan

wewenang untuk dapat mengatur urusan
daerahnya secara mandiri. Dalam
pengembangan pariwisata, pemerintah
harus dapat berperan aktif agar dapat
memberikan keuntungan bagi daerahnya.

Menurut Oka A. Yoeti (2001:48)
organisasi yang telah diberikan wewenang
untuk pengembangan pariwisata pada
wilayahnya harus dapat menjalankan
kebijakan yang paling menguntungkan
bagi wilayahnya.

METODE PENELITIAN
Jenis penelitian ini adalah

penelitian explanatory dengan studi pada
pemerintah Kota Batu. Penelitian ini
dilakukan pada 10 SKPD yang terkait
dengan perencanaan strategi dan
pengembangan pariwisat di Kota Batu.

Jenis dan sumber data yang
digunakan adalah data primer dan data
sekunder. Data primer diperoleh dari hasil
jawaban kuesioner responden, hasil
wawancara. Sedangkan data sekunder
diperoleh dari arsip, literatur dan beberapa
artikel.

Variabel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah variabel bebas yaitu
perencanaan strategi (X), variabel terikat
yaitu pengembangan pariwisata (Y), dan
variabel mediasi yaitu peranan pemerintah
(Z).

Metode analisis data menggunakan
analisis statistik inferensial. Instrumen
penelitian menggunakan kuesioner dengan
Skala Likert 5 alternatif jawaban.

Pengujian data menggunakan
software SPSS 16 dan menggunakan
analisis path. Adapun uji-uji yang
dilakukan adalah:
a. Uji Validitas
b. Uji Reliabilitas
c. Uji Asumsi Klasik
d. Analisis Path& Uji Hipotesis
e. Koefisien Determinasi.

HASIL PENELITIAN

Uji Validitas



Berdasarkan Tabel 1 di atas
diketahui bahwa semua pernyataan yang
diajukan dalam kuesioner adalah valid,
karena nilai rhitunglebih besar dari
rtabel(0,2199)

Uji Reliabilitas

Sebuah data dianggap reliabel bila
nilai koefisien Alpha Cronbach
menunjukkan angka lebih besar dari 0,6.
Berdasarkan Tabel 2 di atas semua
variabel dinilai reliabel karena koefisien
Alpha Cronbach bernilai lebih besar dari
0,6.

Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik yang digunakan

pada penelitian ini adalah uji normalitas
dan uji linearitas.
a. UjiNormalitas

Berdasarkan hasil pengujian
terhadap nilai residual, dapat diketahui
bahwa keseluruhan model regresi
menghasilkan nilai signifikansi lebih besar

dari 0,5. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa data berdistribusi normal.

b. Uji Linearitas

Berdasarkan Tabel 4 dapat
diketahui bahwa semua model memiliki
nilai signifikansi kurang dari 0,05
sehingga dengan demikian dapat dikatakan
bahwa hubungan antara variabel
cenderung berbentuk garis lurus (linear).

Analisis Path
Uji Hipotesis H1

Berdasarkan Tabel 5 dapat
diperoleh persamaan sebagai berikut:

Y = 0,616X
Diketahui koefisien jalur sebesar 0,616
dengan nilai probalitas 0,000. Sedangkan
nilai thitung lebih besar dari pada ttabel
(6,904 > 1,992), maka secara parsial
variabel perencanaan strategi (X) memiliki
pengaruh langsung yang signifikan
terhadap variabel mediasi peranan
pemerintah (Z).

Uji Hipotesis H2



Berdasarkan Tabel 6 dapat
diketahui bahwa besarnya koefisien jalur
sebesar 0,243 dengan nilai probabilitas
sebesar 0,027, sedangkan nilai thitung
lebih besar dari pada nilai ttabel (2,259 >
1,992), maka secara parsial variabel
peranan pemerintah mempunyai pengaruh
positif dan signifikan terhadap variabel
pengembangan pariwisata.

Uji Hipotesis H3

Berdasarkan Tabel 7, dapat
diketahui bahwa besarnya koefisien jalur
adalah 0,490 dengan nilai probabilitas
0,000, sedangkan nilai thitung lebih besar
dari pada ttabel (4,548 > 1,992), maka
secara parsial variabel perencanaan strategi
berpengaruh langsung yang signifikan
terhadap variabel pengembangan
pariwisata.

Uji Hipotesis H4

Untuk menguji hipotesis ke empat
digunakan Sobel Test dengan langkah-
langkah sebagai berikut:

a. Menghitungpengaruhtidaklangsung X
terhadap Y melalui Z.
Perhitungan pengaruh tidak langsung
variabel perencanaan strategi (X)
terhadap pengembangan pariwisata
(Y) dimediasi oleh peranan
pemerintah (Z) adalah:
P1.2= P1x P2

P1.2 = 0,616 x 0,243
P1.2= 0,150

b. Menghitungstandar error tidak
langsung.
Se1.2=
Se1.2 = 0,339406

c. Mengujisignifikansipengaruhtidakla
ngsung.

Berdasarkan Sobel Test diketahui
koefisien jalur sebesar 0,150, sedangkan
standar error tidak langsung sebesar
0,339406. Dengan menggunakan aplikasi
online dapat dihitung pvalue/pvalue dan
didapatkan hasil sebesar 0,00014681 yang
lebih kecil dari 0,05. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa perencanaan strategi
berpengaruh terhadap pengembangan
pariwisata melalui peranan pemerintah.

Koefisien Determinasi

Berdasarkan Tabel, model path 1
memiliki koefisien determinasi (R2)
sebesar 0,379 atau 37,9%. Artinya variabel
peranan pemerintah (Z) digambarkan
sebesar 37,9% oleh variabel perencanaan
strategi (X). Sedangkan sisanya sebesar
62,1% dijelaskan oleh variabel lain yang
tidak termasuk dalam penelitian ini.

Berdasarkan Tabel, model path II
memiliki nilai adjusted R Square sebesar



0,431 atau 43,1%. Artinya variabel
pengembangan pariwisat (Y) digambarkan
sebesar 43,1% oleh variabel perencanaan
strategi (X) dan variabel peranan
pemerintah (Z). Sedangkan sisanya sebesar
56,9% dijelaskan oleh variabel-variabel
lain yang tidak termasuk dalam penelitan
ini.

PEMBAHASAN

a. Pengaruh Perencanaan Strategi (X)
terhadap Peranan Pemerintah (Z)

Hasilpenelitianinimenunjukkanbah
waperencanaanstrategiberpengaruhterhada
pperananpemerintah,
halinisejalandenganpenelitian yang
dilakukanoleh Maria NelsyRedalio (2014).
Padapenelitiantersebutdijelaskanbahwaper
encanaanstrategi yang
telahditetapkandapatmengakibatkanpemeri
ntahdaerah,
khususnyaDinasPariwisatadanKebudayaan
untukdapatmeningkatkankinerjanya.
b. Pengaruh Peranan Pemerintah (Z)

terhadap Pengembangan Pariwisata (Y)
Hasilpenelitianinisejalandenganhas

ilpenelitianterdahulu yang
dilakukanolehStefanus C.
Limbotepadatahun 2012 danpenelitian
yang dilakukanoleh Imam Herupadatahun
2015 yang
menyatakanbahwaperanpemerintahdibutuh
kandalampengembanganpariwisata.
Adanyaperanpemerintah yang
maksimaldapatmengakibatkanpariwisatapa
dadaerahtersebutberkembanglebihpesat,
sedangkanperanpemerintah yang
kurangmaksimaldapatmenyebabkanpariwis
atapadadaerahtersebuttidakberkembang.
c. Pengaruh Perencanaan Strategi (X)

terhadap Pengembangan Pariwisata (Y)
Berdasarkanpenelitianini,

didapatibahwaperencanaanstrategiberpeng
aruhsignifikanterhadappenciptaanpengemb
anganpariwisata. Secara individual
bisadikatakanvariabelperencanaanstrategi
merupakanvariabel yang
sangatutamadalampenciptaanpengembanga
npariwisata,

karenavariabeltersebutmampuberkontribus
isebanyak 49%
dalampenciptaanpengembanganpariwisata
d. Pengaruh Perencanaan Strategi (X)

terhadap Pengembangan Pariwisata (Y)
melalui Peranan Pemerintah (Z)

Hasil penelitian ini sejalan adalah
perencanaan strategi berpengaruh terhadap
pengembangan pariwisata melalui peranan
pemerinah sebagai mediasi. Perencanaan
strategi yang telah disusun dengan baik
tidak akan dapat diimplementasikan
dengan baik pula bila tidak ada peran dari
pemerintah. Sehingga dapat ditarik
kesimpulan bahwa tidak dapat dipungkiri
bahwa perencanaan strategi tidak dapat
dipisahkan dari peranan pemerintah untuk
dapat melakukan pengembangan
pariwisata.

Implikasi Hasil Penelitian
Hasil penelitian ini

mengimplikasikan bahwa penyusunan
perencanaan strategi dengan baik akan
meningkatkan peran pemerintah.
Perencanaan strategi merupakan arahan
bagi pemerintah untuk dapat melaksanakan
kebijakan, strategi, dan program-program
untuk pencapaian tujuan.

Pengembangan pariwisata
merupakan satu kesatuan yang tidak dapat
terlepas dari peran pemerintah, masyarakat
dan pihak swasta. Pemerintah daerah
sebagai pelaksana otonomi daerah,
merupakan pihak yang berperan penting
dalam pengembangan pariwisata.

Pengembangan pariwisata
memerlukan perencanaan strategi yang
baik. Perencanaan strategi yang dibuat
oleh pemerintah daerah harus mengacu
pada perencanaan strategi nasional
maupun provinsi. Selarasnya penyusunan
perencanaan strategi tersebut dimaksudkan
untuk mencapai tujuan bersama pada
bidang pariwisata.

Pengembangan pariwisata tidak
dapat terlepas dari peranan pemerintah
dalam mengimplementasikan perencanaan
strategi yang dibuat. Pemerintah menyusun
perencanaan strategi, namun tidak hanya



berhenti sampai tahap penyusunan,
pemerintah juga menjadi pelaku
pengimplementasian perencanaan strategi
serta sebagai pengendali dalam
pengimplementasiannya.

Pemerintah Kota Batu, berusaha
untuk mewujudkan Kota Batu sebagai kota
wisata berbasis kepariwisataan
internasional. Untuk mengembangkan
pariwisatanya, Pemerintah Kota Batu telah
melakukan perencanaan dengan baik.
Namun, Pemerintah Kota Batu juga perlu
memperhatikan pihak-pihak yang terkait
dengan pengembangan pariwisata.

KESIMPULAN
a. Variabel Perencanaan stategi (X)

memiliki pengaruh secara positif dan
signifikan terhadap variabel Peranan
Pemerintah (Z)

b. Variabel Peranan Pemerintah (Z)
memiliki pengaruh secara positif dan
signifikan terhadap variabel
Pengembangan Pariwisata (Y)

c. Variabel Perencanaan Strategi (X)
memiliki pengaruh secara langsung
dengan positif dan signifikan terhadap
variabel Pengembangan Pariwisata (Y)

d. Variabel Perencanaan Strategi (X)
berpengaruh secara positif dan
signifikan terhadap variabel
Pengembangan Pariwisata (Y) melalui
variabel Peranan Pemerintah (Z)

SARAN

a. Bagi Pemerintah Kota Batu :
1) Pemerintah Kota

Batudiharapkanuntuklebihmeningkat
kankoordinasidenganpihak yang
terkait, terutama SKPD-SKPD yang
terlibatdalampengembanganpariwisa
ta.

2) Pemerintah Kota
Batudiharapkanuntukdapatmensosial
isasikanataumenginformasikankepad
amasyarakat Kota
Batumengenaipengembanganwisata
yang akandilakukan,
sehinggamasyarakatmengetahuiapad

ampakpositifdannegatif yang
akanditimbulkan.

3) Pemerintah Kota
Batudiharapkanberperanaktifdalamm
elibatkanmasyarakat Kota
Batudalampengembanganpariwisata.

4) Pemerintah Kota
Batudiharapkandapatmelakukanpem
bagiantugaskepada SKPD-SKPD
yang
terlibatdalampengembanganpariwisa
ta,
danmelakukanpengawasandenganbai
k.

b. Bagi Peneliti Selanjutnya
1) Penelitiselanjutanyadiharapkandapat

mengembangkanpenelitianinidengan
menambahvariabel lain yang
berhubungandenganpengembanganp
ariwisata. Selainmenambahvariabel,
penelitidiharapkandapatmencarivaria
belmediasiselainperananpemerintah.

2) Penelitiselanjutnyadiharapkandapat
mengembangkanobjekpenelitiandeng
anobjek yang lebihbesar,
sehinggadapatmenghasilkantemuanb
aru yang lebihkomprehensif.
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